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ABSTRAK 
 
Ahmad Azam Khoiruddin, 1520110051, Metode As-Sulhu (Perdamaian) 

Tokoh Masyarakat Dalam Menyelesaikan Perselisihan Rumah Tangga Di 

Desa Gulang Kecamatan Mejobo Kabupaten Kudus  

Anggapan masyarakat bahwa penyelesaian melalui proses peradilan 

akan memakan biaya yang cukup besar dan waktu yang lama membuat 

masyarakat lebih memilih menyelesaiakan masalah melalui pihak ketiga, dalam 

penyelesaian perselisihan menggunakan pihak ketiga sering kali terdapat ke tidak 

adilan dalam proses negosiasi sehingga menimbulkan masalah baru di kemudian 

hari. Tujuan penelitian ini Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan 

penyelesaian sengketa perselisihan rumah tangga yang dilakukan oleh para tokoh 

masyarakat Desa Gulang Kecamatan Mejobo Kabupaten Kudus serta faktor-

faktor yang mendukung keberhasilan akad as-sulhu melalui pendekatan 

musyawarah mufakat. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif, jenis penelitian 

adalah penelitian hukum empiris. Obyek dalam penelitian adalah mediasi yang 

dilaksanakan oleh tokoh masyarakat dalam menyelesaikan perselisihan rumah 

tangga Di Desa Gulang Kecamatan Mejobo Kabupaten Kudus  Subjek dalam 

penelitian ini adalah Ketua Rt.06 Rw.02 Desa Gulang Kecamatan Mejobo 

Kabupaten Kudus, tokoh agama, Kepala Desa dan Masyarakat setempat.  

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis bahwa Peran tokoh masyarakat 

dalam mencegah serta mendamaikan perselisihan rumah tangga yang terjadi di 

masyarakat Desa Gulang Kecamatan Mejobo Kabupaten Kudus adalah sangat 

maksimal bahkan tokoh masyarakat bekerjasama saling bersinergi dalam upaya 

mendamaikan masyarakat yang ingin bercerai agar kembali rukun dalam 

kehidupan rumah tangganya, Terdapat 10 permasalahan yang telah di damaikan 

dengan menjadikan tokoh masyarakat sebagai penengah terdiri dari, 1 perkara 

waris dan 9 perkara syiqaq. Pelaksanaan musyawarah dalam menyelesaikan 

perselisihan rumah tangga melalui beberapa tahapan, tahap awal yakni para 

pihak datang menemui tokoh masyarakat, tahap kedua tokoh masyarakat 

melaksanakan musyawarah, tahap ketiga tokoh masyarakat memberi nasehat, 

tahap keempat tokoh masyarakat menekankan negosiasi damai serta 

mempertegas solusi damai, tahap ke lima tokoh masyarakat memberikan doa di 

sertai penutup mediasi. Faktor-faktor yang menentukan keberhasilan 

musyawarah tokoh masyarakat dalam menyelesaikan perselisihan rumah tangga 

di desa gulang, adalah adanya itikad baik pasangan suami istri, lingkungan sosial 

yang mendukung, keilmuan dan kewibawaan tokoh masyarakat, keterbukaan 

para pihak. 
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